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Tujuan penulisan ini adalah menjelaskan sejauh mana pengaruh metode penelaahan 
Alkitab Induktif terhadap pembentukan Karakter anak kelas VII SMPN 4 Tobadak, 
Mamuju Tengah. Adapun metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif dengan cara pengumpulan data melalui observasi lapangan, 
wawancara dan angket serta melalui kepustakaan yaitu melalui buku-buku yang ada 
di perpustakaan. Dari hasil penelitian ini maka penalis menarik beberapa kesimpulan. 
Pertama, Penelaahan Alkitab Induktif  dapat diperhitungkan untuk digunakan dalam 
dunia pendidikan, sekalipun penelaahan Alkitab masih sangat jarang dilakukan di 
sekolah tetapi metode PA Induktif juga salah satuh metode yang dapat menolong para 
siswa-siswi untuk dapat belajar firman Tuhan dengan baik. Kedua, penelaahan Alkitab 
induktif ketika di ikuti dengan benar dan diajarkan dengan baik maka kehidupan anak 
itu akan berubah lewat pertolongan roh kudus anak. Karena hanya roh kuduslah yang 
mampu mengubah setiap karakter dalam pribadi setiap orang.Ketiga, pembentukan 
karakter dapat dialami seseorang di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. 
Pembentukan karakter tersebut akan memengaruhi cara  pandang terhadap diri dan 
lingkungannya yang tercermin dalam perilakunya sehari-hari, sebab lingkungan 
dimana anak tinggal merupakan salah satu yang dapat memengaruhi pertumbuhan 
karakternya. Keempat, dengan adanya PA Induktif yang dilaksanakan di sekolah, 
memberikan pengaruh yang baik kepada siswa-siswi khususnya  dalam pembentukan 
karakter emosi, kelompok teman sebaya, kejujuran dan kedisiplinan. Disamping itu, 
masih ada juga sebagian anak yang belum mengalami petumbuhan karakternya, 
disebabkan karena faktor kepribadian mereka. 
 
Kata kunci: Penelaahan Alkitab Induktif, pembentukan, karakter, remaja, pengaruh, 





Latar Belakang Masalah 
 Di seluruh dunia saat ini terdapat banyak orang kristen yang menyediakan 
hidupnya untuk menyaksikan dampak dinamik yang ditimbulkan oleh kelompok-
kelompok kecil untuk mendiskusikan Alkitab.1 Alkitab adalah kitab suci orang kristen 
yang dipercaya sebagai firman Allah. Alkitab ini dibukukan dari berbagai tulisan yang 
berasal dari berbagai penulis yang memiliki latar belakang dan konteks yang berbeda-
beda. Pengajaran akan isi Alkitab bukan hanya didapatkan di gereja tetapi juga 
diperoleh di lingkungan sekolah dan di dalam keluarga.  
Dalam dunia pendidikan masih sangat jarang diadakan Penelaahan Alkitab 
(PA), sebagai guru agama kristen tentunya bisa mengunakan berbagai cara untuk 
memberikan pengajaran kepada anak didiknya, untuk meningkatkan mutu pendidikan  
dan mencapai tujuan kompetensi harus melalui proses yang optimal. Tentunya sebagai 
guru harus bisa menggunakan  metode-metode apa yang dapat membuat siswa tertarik 
dalam proses belajar mengajar, sekalipun sudah berbagai usaha telah dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan seperti penyempurnaan kurikulum, pengadaan 
buku, pelatihan guru-guru, perbaikan sarana dan prasarana, guru juga harus lebih 
kreatif dalam mengajar .   
                                                             




 Salah satu unsur utama untuk menunjang pengembangan SDM (Sumber Daya 
Manusia) adalah pendidikan agama sebagai upaya untuk memperkuat ketaqwaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang dianut oleh peserta didik 
yang bersangkutan.2 Secara khusus kepada pengajaran Pendidikan Agama Kristen, 
tentunya sebagai seorang guru agama kristen, harus mampu menguasai kelas dan dapat 
melakukan pendekatan kepada semua murid dalam kelas agar dapat mengetahui setiap 
masalah yang ada pada setiap siswanya. Pengembangan kepribadian yang utuh dapat 
dicapai melalui berbagai pendekatan.3 Karena lewat pendekatan di situ dapat dilihat 
bagaimana karakter anak yang dididik. 
 Karakteristik suatu lembaga pendidikan yang berhasil tentunya dinilai menjadi 
indikator keberhasilannya.4 Dengan melihat sekolah-sekolah yang berhasil di dunia 
pendidikan global saat ini, menunjukkan bahwa sikap dan pencapaian keberhasilan 
pendidikan para murid sangat dipengaruhi oleh ekspektasi guru, konsistensi penerapan 
nilai di sekolah, latar belakang keluarga siswa, semangat yang dimiliki komunitas, 
kurikulum yang sesuai dengan visi dan misi sekolah dan latihan rutin.5 
                                                             
2 Weinata Sairin, Identitas Ciri Khas Pendidikan Kristen Di Indonesia (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 2003), 67. 
3 Ibid., 67. 
4 Jamin Tanhidy, ”Karakteristik Sekolah Yang Berhasil Dan Implementasinya Bagi Pendidikan 
Teologi Di Indonesia,” Jurnal Simpson 2, no. 1 (Juni, 2015):99, diakses 12 Maret 2017, 
http://journal.sttsimpson.ac.id/index.php/Js/article/viewFile/21/20. 
5 Ibid., 99.  
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 Menurut E. G. Homerighausen dan I. H. Enklaar bahwa Pendidikan Agama 
Kristen bukan saja mengenai hal-hal yang lampau, tetapi juga ingin menghidupkan 
iman sehingga berubah dengan indahnya, baik di dalam hidup perseorangan maupun 
dalam persekutuan jemaat seanteronya dan di dalam masyarakat umum.6 Salah satu 
masalah yang sering  dijumpai di sekolah-sekolah kebanyakan murid kristen acuh tak 
acuh dengan pelajaran agama, dan kebanyakan anak-anak saat ini pengenalan akan 
Alkitabnya masih sangat kurang khususnya di daerah pedalaman-pedalaman, mereka 
kurang tertarik dengan pelajaran agama dan pelajaran Alkitab, dan akhir-akhir ini jika 
mengamati kejadian yang menimpa remaja sekarang marak sekali terjadi khasus 
kriminalitas remaja: tawuran antar pelajar, kasus bullying, pemerkosaan sebagai 
gambaran merosotnya moral remaja bangsa saat ini.7  Dan bukan hanya itu kebanyakan 
juga anak-anak di sekolah saat ini tidak memiliki sopan santun. Ada pula bentuk 
kenakalan yang lain, seperti sering berbohong, membolos sekolah, minum minuman 
keras, mencuri, aborsi, berjudi, dan semacamnya.8 Oleh sebab itu tanggung jawab 
sebagai seorang guru agama harus perlu ditingkatkan lagi, kemungkinan dengan 
menggunakan metode Penelaahan Alkitab Induktif dapat memberikan dampak yang 
                                                             
6 Homrighausen E. G dan Enklar I. H, Pendidikan Agama Kristen (Jakarta: BPK Gunung 
Mulia, 1985), 37. 
7 Elieser Rifai, “Pendidikan Kristen dalam Membangun Karakter Remaja Di sekolah 
Menegah,” Jurnal Teologi dan Pelayanan 2, no. 2 (2012):1 diakses 1 Maret 2017, sttintheos.ac.id/e-
journal/index.php/antusias/article/download/42/41. 
8 Achmad Sultoni, “Pendidikan Karakter dan Kemajuan Negara: Studi perbandingan Lintas 




baik terhadap pertumbuhan karakter anak, dan juga akan membantu anak-anak lebih 
tertarik terhadap pengenalan akan Alkitab.  
Rasul Paulus itu menolong orang percaya untuk dapat melihat makna dari 
tanggung jawab seorang guru yang mengajarkan Alkitab. Yang tentunya, ialah 
bahwa Alkitab harus diajarkan sebagai informasi. Penting sekali untuk 
mengetahui apa yang dikatakan Allah, dan sesuai guru, kita harus 
menyampaikan apa yang dikatakan Allah itu dengan jelas dan tetap. Guru 
bertanggung jawab untuk membimbing para muridnya untuk mengemukakan 
implikasi dari kebenaran itu untuk kehidupan mereka sehari-hari. Pengajaran 
yang menghasilkan perubahan hidup bersifat membimbing para murid dari 
memberitahukan tentang isi Alkitab, menerangkan implikasinya, dan 
mendorongnya untuk memberi respon.9 
  
 Dalam buku Seni membentuk Karakter Kristen, Stephen Tong mengatakan 
sekolah-sekolah sudah tidak lagi mementingkan pendidikan karakter, yang 
dipentingkan hanyalah pengetahuan akademik dan gelar.10 Karena pendidikan 
akademik yang tidak diimbangi oleh pendidikan karakter, bukanlah pendidikan karena 
sekolah juga harus bertanggung jawab terhadap karakter siswa-siswinya.   
Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) VII Tobadak juga mengalami hal 
yang sama, di mana di sekolah tersebut murid-muridnya kebanyakan pemahaman atau 
pendalaman Alkitabnya masih sangat kurang, dan kebanyakan dari mereka tidak 
tertarik dengan pelajaran agama. Itu disebabkan karena metode-metode yang 
digunakan dalam mengajar tidak berfariasi. Ini diperkuat dari hasil wawancara yag 
                                                             
9 Lawrence O. Richards, Mengajar Alkitab Secara Kreatif  (Bandung: Kalam Hidup, 2000), 
134. 
10 Mary Setiawani dan Sthephen Tong, Seni Membentuk Karakter Kristen (Jakarta: Lembaga 
Reformed Injili Indonesia, 1995), 28. 
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dilakukan oleh penulis.11Dan masalah lain juga yang terjadi yaitu di mana kebanyakan 
karakter anak sangat jelek, kemungkinan ini terjadi dikarenakan kurangnya pengajaran 
firman Tuhan dari orang tua dari sejak kecil dan kemungkinan juga terjadi karena 
faktor lingkungan.  
Tidak cukup apabila seorang guru hanya mempersiapkan pikiran murid-murid 
sehingga mereka ada keinginan untuk menerima kebenaran-kebenaran dari Allah, 
namun yang perlu diperhatikan dalam proses mengajar yaitu mempersiapkan murid-
murid supaya mereka siap menerima  isi pelajaran, mengajarkan isi Alkitab, menolong 
murid-murid mengerti isi Alkitab dan menolong murid-murid mentaati isi Alkitab.”12 
Yang harus disadari juga, bahwa anak-anak banyak dipengaruhi oleh lingkungan di 
mana mereka tinggal. Anak hampir tidak berdaya untuk mengubah nasib dirinya, 
khususnya dari pengaruh keluarganya. Misalnya, ketika anak masih kecil, ia berada di 
dalam keluarga yang tidak bertanggungjawab, selalu dibingungkan oleh orang tua 
yang senantiasa cekcok.13 Kejadian tersebut dapat memengaruhi karakter anak, oleh 
karena itu dengan menggunakan metode Penelaahan Alkitab Induktif kemungkinan 
anak lebih bisa memahami kebenaran-kebenaran firman Tuhan, dan lewat Penelaahan 
Alkitab Induktif ini akan dilihat bagaimana pengaruh pembentukan karakter anak. 
                                                             
11 Susanti Banna, Wawancara Oleh Penulis, 23 Maret 2017. 
12 S. Kure dan J. Plueddemann, Mengajar Dengan Berhasil  (Bandung: Yayasan Kalam Hidup, 
1997), 132. 
13 Mary Setiawani dan Stephen Tong, Seni Membentuk Karakter Kristen (Jakarta: Lembaga 




 Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok masalah yang                                                           
dibahas oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini adalah: 
 Sejauh manakah pengaruh metode Penelaan Alkitab Induktif terhadap 
pembentukan karakter anak SMPN 4 Tobadak? 
Tujuan Penelitian 
 Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini yaitu: 
 Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh metode Penelaahan Alkitab Induktif 
terhadap Pembentukan Karakter anak  SMPN 4 Tobadak. 
Manfaat Penelitian 
 Beberapa manfaat yang diharapkan dapat dicapai dalam penulisan karya ilmiah 
ini adalah: 
Pertama, penelitian ini diharapkan agar dapat bermanfaat bagi setiap pembaca, 
khususnya bagi setiap para calon Guru Agama Kristen Protestan dan yang sudah aktif 
mengajar. 
 Kedua, memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan pembelajaran 




 Ketiga, sebagai masukan untuk penulis dalam pelayanan di masa yang akan 
datang dan juga untuk memenuhi salah satu syarat akademik dalam menyelesaikan 
stratum satu di Sekolah Tinggi Theologia Jaffray Makassar. 
Metode Penelitian 
 Adapun metode penelitian yang dipakai dalam penulisan skripsi ini, adalah 
metode kuantitatif yang mencankup: 
 Pertama, pengumpulan data melalui riset perpustakaan yaitu jurnal-jurnal, 
buku-buku atau tulisan-tulisan yang berhubungan dengan pengaruh metode 
Penelaahan Alkitab Induktif terhadap pembentukan karakter anak. 
 Kedua, memperoleh data melalui penelitian lapangan. Dalam penelitian ini 
penulis mengadakan Penelaahan Alkitab Induktif terhadap anak-anak untuk 
mengetahui pembentukan karakter anak.  
Ketiga membagikan angket kepada siswa-siswi dan mewawancarai guru 
agama yang ada. Kemudian hasil penelitian ini dianalisa secara deskriftif kuantitatif. 
Batasan Penelitian 
 Dalam menguraikan tentang Pengaruh Metode Penelaahan Alkitab Induktif 
Terhadap Pembentukan Karakter Anak di SMPN 4 Tobadak, maka penulis membatasi 





Pada akhir penulisan karya ilmiah ini penulis memberikan kesimpulan sebagai 
berikut:  
Pertama, Penelaahan Alkitab Induktif  dapat diperhitungkan untuk digunakan 
dalam dunia pendidikan, sekalipun penelaahan alkitab masih sangat jarang dilakukan 
di sekolah tetapi metode PA Induktif juga salah satuh metode yang dapat menolong 
para siswa-siswi untuk dapat belajar firman Tuhan dengan baik.  
Kedua, penelaahan Alkitab induktif ketika di ikuti dengan benar dan diajarkan 
dengan baik maka kehidupan anak itu akan berubah lewat pertolongan roh kudus anak. 
Karena hanya roh kuduslah yang mampu mengubah setiap karakter dalam pribadi 
setiap orang. 
Ketiga, pembentukan karakter dapat dialami seseorang di dalam keluarga, 
sekolah dan masyarakat. Pembentukan karakter tersebut akan memengaruhi cara  
pandang terhadap diri dan lingkungannya yang tercermin dalam perilakunya sehari-
hari, sebab lingkungan dimana anak tinggal merupakan salah satu yang dapat 
memengaruhi pertumbuhan karakternya. 
Keempat, dengan adanya PA Induktif yang dilaksanakan di sekolah, 
memberikan pengaruh yang baik kepada siswa-siswi khususnya  dalam pembentukan 
karakter emosi, kelompok teman sebaya, kejujuran dan kedisiplinan. Di samping itu, 
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masih ada juga sebagian anak yang belum mengalami petumbuhan karakternya, 
disebabkan karena faktor kepribadian mereka. 
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